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Abstrak. Penelitian ini belajuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi pedagang pakaian di Blok D pasar Ki
Lemah Duwur ngkellam selama pandemi Covid-19. Penelitian ini mengguakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas terhadap kondisi sosial ekonomi pedagang pakaian di pasar Ki laelh Duwur
Bangkalan selama pandemi Covid-19. Teknik penentuan informan adalah perposive sampling tuk mengumpulkan data melalui
observasi dan wawancara. Hasi penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum adanya pandemi tingkat pendapatan yang diperoleh
pedagang pakaian di pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan mampu mencukupi kebutuhan hidup mereka , namun setelah adanya
pandemi membuat pendapatan mereka menurun drastis sehingga mereka tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kata kunci: sosial; ekonomi: pedagang pakaian; Covid-19

Abstract. This smamims to find out how the socio-economic conditions of clothing traders in Block D of the Ki Lemahnu wur
Bangkalan market during the Covid-19 pandemic. This study uses a descriptive qualitative research method which aims to get a
clear picture of the socio economic conditions of clothing traders in the Ki weak m’h‘r Bangkalan market during the Covid-19
pandemic. The technigue of determining informants is perposive sampling to collect data through observation and interviews. The
results of this study indicate that before the pandemic the level of income earned by clothing traders at the Ki Lemah Duwur
Bangkalan market was able to meet their daily needs, However, after the pandemic, their income decreased drastically so that
they could not fulfill their daily needs.

Keywords: social; economy; clothing merchant; Covid-19

PENDABIULUAN

Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan merupakan pasar tradisional terbesar yang berada di kota Bangkalan,
terletak di JalaffHalim Perdana Kusuma atau Jalan Ring Road. Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan adalah pusat jual
beli lokal yang terbesar yang berada di kota Bangkalan. Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan merupakan pasar pertama
yang berada di kota Bangkalan, yang terelokasi menjadi pasar baru. Pembangunan@§lokasinya baru selesai pada tahun
2010 (Safitri, 2021). Pada umumya masyarakat luas sudah memahami tentang pasar tradisional. Pasar tradisional
merupakan suatu tempat yang mempertemukan penjual dan pembeli sehingga terjadinya tawar-menawar harga;
barang-barang yang dijual seperti barang-barang kebutuhan sehari-hari masyarakat sekitar. Peran pasar tradisional
sendiri merupakan sarana atau wadah yang dimanfaatkan langsung para pedagang untuk menjual berbagai macam
jenis barang yang mereka miliki. Hasil bumi diperoleh dari petani, hasil tangkapan ikan dari nelayan, hasil produksi
dari pengusaha usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Pasar rakyat sebagai simpul kekuatan ekonomi lokal yang
menyediakan sarana berjualan (Tambunan, 2020).

Menurut peraturan yang di keluarkafgpresident RI No. 112 tahun 2007 menyatakan bahwa pasar merupakan
tempat yang terjadinya sebuah jual beli oleh penjual dan pembeli dengan jumlah penjual dan pembeli lebih dari satu,
baik dari pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, pusat perdagangan, peraturan yang terkandung
didalamnya adalah sebuah penataan serta pembinaan pasasr tradisional atau pusat perbelanjaan lainnya, milik badan
usaha negara ataupun daerah pasar tradisional tetap merupakan sebuah wadah bagi masyarakat untuk mendapatkan
berbagai jenis kebutuhan pokok maupun sandang dan pangan bagi mayoritas penduduk di Indonesia (Mulyadi, 2021).
Dalam ilmu ekonomi konsep suatu pasar disesuaikan dengan struktur yang memungkikan seorang pembeli akan
melakukan sebuah transaksi dengan penjual, pertukaran barang, jasa serta informasi dan uang, itu disebut dengan
berdagang. Pasar yang berisikan penjual dan pembeli akan mempengaruhi suatu harga, dalam pengaruh inilah yang
menjadi studi utama dalam bidang ekonnomi yang akhirnya melahirkan sebuah teori dan model dasar atas kekuatan
pasar permintaan dan penwaran. Ada dua posisi di dalam pasar yaitu pembeli dan penjual (Sa'adah & Umam, 2021)

Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan terdapat berbagai macam jenis pedaffg. Pedagang merupakan orang
yang ingin medapatkan keuntungan atau pendapatan dari hasil berdagangannya dengan memperjual belikan suatu
barang yang tidak diproduksi sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Maka dari itu dengan adanya pasar rakyat
sebagai wadah para pedagang untuk mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan mereka atau sebuah sarana
untuk mendapatkan pendapatan dalam mensejahterakan hidupnya. Namun pada bulan Maret 2020 terdapat masalah
besar yang di hadapi Indonesia bahkan di seluruh dunia yaitu dengan adanya Virus Covid-19, pada bulan Maret 2020
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Presiden Joko Widodo mengkorfirmasi bahwa kasus Covid-19 sudah memasuki Indonesia dengan dua orang warga
negara Indonesia yang terjangkit Virus Covid-19 setelah melakukan kontak dengan orang Cina (Edu, 2021).

Covid-19 ini sudah ditetapkan sebagai Corona Virus yang bermula dari Kota Wuhan yang terletak di Negara
Cina pada bulan Desember 2019. Yang akhirnya menyebar keberbagai macam negara, virus ini disebabkan oleh
Severe Acute Respriatory Ayndrome Coronavirus-2 (SARS-Cov-2) yang berdampak kepada sektor pariwisata,
Perekonomian, perdagang{ffj)serta investasi yang menyebabkan keterpurukan para pelaku UMKM (Azima , et al,,
2020). Akibat dari adanya Pandemi Covid-19 ini pemerintah Indonesia banyak melakukan kebijakan-kebijakan untuk
menjegah tersebarnya Covid -19 termasuk kota Bangkalan. Dengan peraturan perbatasan sosial bersekala besar (
PSBB ) dan pemberlakukan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Masyarakat dilarang berkerumunan,
mengakibatkan dampak yafd mempengaruhi sosial ekonomi pedagang pakaian. Selama masa pandemi, pendapatan
pedagang pakaian di Pasar Ki Lemah Duwur bangkalan mengalami penurunan yang sangat drastis. Pasar Ki Lemah
Duwur Bangkalan merupakan pasar yang terbesar di kota Bangkalan sehingga setiap harinya banyak pembeli yang
berkunjung yang sehingga terjadi kontak fisik antara penjual dan pembeli, karena itulah masyarakat selama pandemi
covid-19 takut untuk berbelanja di pasar dikarenakan adanya virus covid-19. Hal ini menyebabkan perubahan
pendapatan dikarenakan sepinya pelanggan atau pembeli yang berkunjung.

Jika dilihat dari konsumsi masyarakat, akibat dari penyebaran Covid-19, merubah pola belanja pakaian
masyarakat. Masyarakat lebih cenderung berdiam diri dirumah dan tidak melakukan kegiatan di luar rumah.
Masyarakat lebih memprioritaskan konsumsi pada barang-barang kebutuhan pokok seperti makanan. Uraian di atas
menunjukkan bahwa permasalahan yang di alami pedagang pakaian di Blok D Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan
adalah sepinya pelanggan, karena pergeseran pola konsumsi masyarakat yang lebih mengutamakan mencukupi
kebutuhan makanan dari pada pakaian. Kebutuhan pakaian tidak mendesak seperti kebutuhan makanan yang harus ada
setiap haff) Sedangkan pakaian bisa digunakan berkali-kali dalam jangka panjang, tidak harus membeli setiap hari.

Elanya pandemi Covid-19 ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ekonomi dan sosial pedagang
pakaian di pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan. Dalam masa pandemi Covid-19 infJpemerintah mengeluarkan
kebijakan sosial distancing yang pada akhimya juga berimbas kepada pedagang pakaian yang ada di Pasar Ki Lemah
Duwur Bangkalan. Pendapatan mereka sangat turun drastis selama pandemi dikarenakan sepinya pelanggan. Padahal
usaha yang di tekuni saat ini mrupakan pendapatan utama bagi pedagang pakaian di Pasar Ki Lemah Duwur
Bangkalan. Pedagang pakaian mengalami kesulitan dengan adanya pandemi ini dikarenakan pendapatan yang tidak
bisa memenuhi kebutuhan hidup mereka ditambah dengan kebijakan pemerintah berupa social distancing.

Pasar tradisional ialah salah satu tempat publik yang paling ramai dan sering dikunjumgi oleh masyarakat
karna sebab itulah pasr memiliki sebuah resiko yang tinggi untuk terkena atau terpapar virus covid-19 ini sehingga
menyebabkan masyarakat enggan untuk berpergian dan berbelanja di pasar demi keamanan mereka sendiri. Hal inilah
yang menyebabkan berbagai masalah yangterjadi dan salah satunya adalah sepinya pembeli, pandemi Covid juga
memberikan dampak terhadap gaya hidup masyarakat seperti kebiasaarfmengonsumsi makanan (Panjaitan,
Katiandagho, & Pangemanan, 2021). Pedagang sendiri sudah lama berjualan di pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan.
Mereka berjualan dari pasar lama yang belum terelokasi sampai menjadi pasar baru. Selamfpandemi walupun
pendapatan mereka menurun drastis tidak membuat mereka untuk beralih profesi. Tujuan penelitian iffEjuntuk
mengetahui kondisi sosial ekonomi pedagang pakaian di Blok D Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan selama pandemi
covid-19 dan faktor-faktofdlipa saja yang mempengaruhi kondisi sosial ekonomi pedagang pakaian di Blok D Pasar Ki
Lemah Duwur Bangkalan selama pandemi Covid-19.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu metode yang penelitian berlandasan
kepada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada suatu kondisi objek yang alamiah, teknik ini menjadi
sebuah kunci dalam pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini
pengumpulkan data dengan cara wawancara serta melakukan sebuah Observasi secara langsung. Pengolahan data
dilakukan secara analisis berdasarkan dengan sebuah rumusan data teori suatu permasalahan untuk menarik sebuah
kesimpulan. Tempat Penelitian yvang dilakukan peneliti untuk mengambil data dan observasi yaitu di Pasar Ki Lemah
Duwur Bankalan.

Objek dalam penelitian ini adalah pedagang pakaian di pasar tradisional Blok D Pasar Ki Lemah Duwur
Bangkalan. Hal ini dipilih karena dampak dari pandemi covid-19 pada perekonomian pedagang pakaian blok D pasar
K Llemah Duwur Bangkalan. Populasi atau informd{fflyang dipilih peniliti dalam penelitian ini ialah 5 pedagang
pakaian di Pasar blok D Ki Lemah Duwur Bangkalan. Teknik pengumpulan data yang digunakaan dalam penelitian ini
adalah: 1) Observasi di Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan, melihat langsung fenomena atau suasana pasar semasa
pandemi yang sepi pembeli; 2) Wawancara dengan informan untuk mendapatkan jawaban yang dibutuhkan; dan 3)
dokumenffBi, pengambilan gambar atau rekaman suara serta informasi yang diperoleh peneliti berupa catatan.
Tahapan analisis data dalam peneltian ini adalah : pertama reduksi data yaitu melakukan pemilahan dan pemutusan,
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perhatian atau penyederhanaan dari hasil informasi yang diperoleh dari tehnik pengambilan data. Seperti reduksi pada
catatan catatan yang berisi informasi serta rekaman yang didapat. Kedua yaitu penyajian data yaitu mendisplaykan
data dalam bentuk tabel yang sudah disesuaikan dan dikelompokkan sesuai dengan data yang dibutuhkan peneliti.
Ketiga, penarikan kesimpulan tahap akhir.

HASIL

Keadaan pandemi covid-19 yang terjadi, mereka bertahan untuk tetap bisa memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Berdagang pakaian pada saat masa pandemi mempengaruhi penghasilan informan yang menurun drastis. Ada
sebagian informan yang juga dibantu oleh anaknya yang bekerja dan ada juga yang menutupinya dengan cara
berhutang, mereka juga tidak memiliki pekerjaan sampingan sebagai penambah pendapatan. Mereka juga makan
sebanyak 3 kali dalam sehari walaupun dalam kondisi pandemi, belum lagi biaya tambahan yang tidak terduga seperti
sakit dan biaya anak sekolah. Tempat tinggal informan atau rumah yang ditempati saat ini kepemilikannya adalah
sebagai hak milik namun seperti biaya listrik dan air PDAM yang setiap bulannya harus mereka bayar.

Aktivitas berdagang informan dimulai pukul sembilan pagi dan berakhir jam tiga sore. Jam sembilan pagi
informan sudah membuka tokonya di pasar untuk berdagang walaupun dalam kondisi pandemic. Aktivitas berdagang
tetap sama seperti saat sebelum pandemi, walaupun keadaan sepi pelanggan dengan harapan tetap mendapatkan
penghasilan. Kondisi sosial ekonomi pedagang pakaian di blok D pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan sebelum
pandemi Covid-19 memiliki tingkat pendapatan yang stabil sehingga mampu mencukupi kebutuhan hidup pedagang
pakaian. Keadaan sosial ekonomi pedagang pakaian di blok D pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan sesudah pandemi
Covid-19 berubah, yaitu pendapatannya drastis yang mengakibatkan semua kebutuhan pedagang tidak terpenuhi. Hal
ini membuat pedagang mengeluh. Mereka untuk beralih profesi tidak memungkinkan, karena mereka sudah lama
bekerja sebagai pedagang pakaian dan a modal awal untuk membuka usaha baru tidak ada. Sosial ekonomi merupakan
kegiatan atau aktifitas seseorang yang saling berhubungan satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan hidup yang
diukur ¢ kondisi sosial ekonomi seseorang mulai dari pekerjaan, pendidikan, perumahan dan pendapatan.

Pandemi covid-19 memberikan sebuah perubahan terhadap sosial ekonomi pedagang pakaian di pasar Ki
Lemah Duwur Bangkalan. Diharapkan pedagang pakaian bisa beradaptasi dengan keadaan yang terjadi saat ini supaya
tujuan dari pedagang mempertahanlEj usahanya bisa terwujud. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, pendapatan yang di dapat sebelum pandemi dfh saat masa pandemi menunjukkan suatu perbedaan yang
sangat signifikan yang di alami oleh pedagang pakaian. Faktor-faktor yang menyebabkan pedagang pakaian bertahan
selama pandemi Covid-19. Dilihat dari analisis jawaban informan maka peneliti menyimpulkan bahwa, sebuah faktor
yang menjadi alasan pedagang pakaian tetap bertahan selama pandemi adalah untuk mempertahankan hidupnya.
Dalam mempertahankan hidup maka manusia harus memenuhi kebutuhan hidupnya, ada 3 (tiga) hal yang termasuk
dalam kebutuhan yaitu kebutuhan (vital biologis, kebutuhan tingkat sosio dan budaya dan kebutuhan tingkat religius
(Nadhira, 2021). Pedagang pakaian di blok D pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan dalam memenuhi segala kebutuhan
hidup mereka, mereka tetap berdagang dalam kondisi pandemi covid-19. Mereka tidak beralih profesi dan bergantung
dengan pendapatan dari berdagang pakaian.

SIMPULAN

Kondisi sosial ekonomi para pedagang pakaian di pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan sebelum pandemi covid-
19 memiliki pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, Semas§ovid-19, pedagang pakaian di
pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan pendapatannya menurun sehingga tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya,
Tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan mereka tidak bisa memasuki sektor formal, Segi umur, tidak
memungkinkan mereka untuk beralih profesi, Kondisi rumah yang mereka tinggali dari status kepemilikan serta fisik
bangunan, merupakan milik pribadi, Kondisi Kesehatan, penyakit yang dikeluhkan serta tempat berobat. umur yang
menjadi pertimbangan dan segi modal untuk membuka usaha baru.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi pedagang pakaian di Blok D pasar Ki
Lemah Duwur Bangkalan selama pandemi Covid-19. Penelitian ini mengguakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas terhadap kondisi sosial ekonomi pedagang pakaian di pasar Ki lemah Duwur
Bangkalan selama pandemi Covid-19. Teknik penentuan informan adalah perposive sampling untuk mengumpulkan data melalui
observasi dan wawancara. Hasi penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum adanya pandemi tingkat pendapatan yang diperoleh
pedagang pakaian di pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan mampu mencukupi kebutuhan hidup mereka , namun setelah adanya
pandemi membuat pendapatan mereka menurun drastis sehingga mereka tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kata kunci: sosial; ekonomi; pedagang pakaian; Covid-19

Abstract. This study aims to find out how the socio-economic conditions of clothing traders in Block D of the Ki Lemah Duwur
Bangkalan market during the Covid-19 pandemic. This study uses a descriptive qualitative research method which aims to get a
clear picture of the socio economic conditions of clothing traders in the Ki weak Duwur Bangkalan market during the Covid-19
pandemic. The technique of determining informants is perposive sampling to collect data through observation and interviews. The
results of this study indicate that before the pandemic the level of income earned by clothing traders at the Ki Lemah Duwur
Bangkalan market was able to meet their daily needs, However, after the pandemic, their income decreased drastically so that
they could not fulfill their daily needs.
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PENDAHULUAN

Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan merupakan pasar tradisional terbesar yang berada di kota Bangkalan,
terletak di Jalan Halim Perdana Kusuma atau Jalan Ring Road. Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan adalah pusat jual
beli lokal yang terbesar yang berada di kota Bangkalan. Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan merupakan pasar pertama
yang berada di kota Bangkalan, yang terelokasi menjadi pasar baru. Pembangunan relokasinya baru selesai pada tahun
2010 (Safitri, 2021). Pada umumya masyarakat luas sudah memahami tentang pasar tradisional. Pasar tradisional
merupakan suatu tempat yang mempertemukan penjual dan pembeli sehingga terjadinya tawar-menawar harga;
barang-barang yang dijual seperti barang-barang kebutuhan sehari-hari masyarakat sekitar. Peran pasar tradisional
sendiri merupakan sarana atau wadah yang dimanfaatkan langsung para pedagang untuk menjual berbagai macam
jenis barang yang mereka miliki. Hasil bumi diperoleh dari petani, hasil tangkapan ikan dari nelayan, hasil produksi
dari pengusaha usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Pasar rakyat sebagai simpul kekuatan ekonomi lokal yang
menyediakan sarana berjualan (Tambunan, 2020).

Menurut peraturan yang di keluarkan president Rl No. 112 tahun 2007 menyatakan bahwa pasar merupakan
tempat yang terjadinya sebuah jual beli oleh penjual dan pembeli dengan jumlah penjual dan pembeli lebih dari satu,
baik dari pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, pusat perdagangan, peraturan yang terkandung
didalamnya adalah sebuah penataan serta pembinaan pasasr tradisional atau pusat perbelanjaan lainnya, milik badan
usaha negara ataupun daerah pasar tradisional tetap merupakan sebuah wadah bagi masyarakat untuk mendapatkan
berbagai jenis kebutuhan pokok maupun sandang dan pangan bagi mayoritas penduduk di Indonesia (Mulyadi, 2021).
Dalam ilmu ekonomi konsep suatu pasar disesuaikan dengan struktur yang memungkikan seorang pembeli akan
melakukan sebuah transaksi dengan penjual, pertukaran barang, jasa serta informasi dan uang, itu disebut dengan
berdagang. Pasar yang berisikan penjual dan pembeli akan mempengaruhi suatu harga, dalam pengaruh inilah yang
menjadi studi utama dalam bidang ekonnomi yang akhirnya melahirkan sebuah teori dan model dasar atas kekuatan
pasar permintaan dan penwaran. Ada dua posisi di dalam pasar yaitu pembeli dan penjual (Sa'adah & Umam, 2021)

Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan terdapat berbagai macam jenis pedagang. Pedagang merupakan orang
yang ingin medapatkan keuntungan atau pendapatan dari hasil berdagangannya dengan memperjual belikan suatu
barang yang tidak diproduksi sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Maka dari itu dengan adanya pasar rakyat
sebagai wadah para pedagang untuk mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan mereka atau sebuah sarana
untuk mendapatkan pendapatan dalam mensejahterakan hidupnya. Namun pada bulan Maret 2020 terdapat masalah
besar yang di hadapi Indonesia bahkan di seluruh dunia yaitu dengan adanya Virus Covid-19, pada bulan Maret 2020
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Presiden Joko Widodo mengkorfirmasi bahwa kasus Covid-19 sudah memasuki Indonesia dengan dua orang warga
negara Indonesia yang terjangkit Virus Covid-19 setelah melakukan kontak dengan orang Cina (Edu, 2021).

Covid-19 ini sudah ditetapkan sebagai Corona Virus yang bermula dari Kota Wuhan yang terletak di Negara
Cina pada bulan Desember 2019. Yang akhirnya menyebar keberbagai macam negara, virus ini disebabkan oleh
Severe Acute Respriatory Ayndrome Coronavirus-2 (SARS-Cov-2) yang berdampak kepada sektor pariwisata,
Perekonomian, perdagangan, serta investasi yang menyebabkan keterpurukan para pelaku UMKM (Azima , et al.,
2020). Akibat dari adanya Pandemi Covid-19 ini pemerintah Indonesia banyak melakukan kebijakan-kebijakan untuk
menjegah tersebarnya Covid -19 termasuk kota Bangkalan. Dengan peraturan perbatasan sosial bersekala besar (
PSBB ) dan pemberlakukan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Masyarakat dilarang berkerumunan,
mengakibatkan dampak yang mempengaruhi sosial ekonomi pedagang pakaian. Selama masa pandemi, pendapatan
pedagang pakaian di Pasar Ki Lemah Duwur bangkalan mengalami penurunan yang sangat drastis. Pasar Ki Lemah
Duwur Bangkalan merupakan pasar yang terbesar di kota Bangkalan sehingga setiap harinya banyak pembeli yang
berkunjung yang sehingga terjadi kontak fisik antara penjual dan pembeli, karena itulah masyarakat selama pandemi
covid-19 takut untuk berbelanja di pasar dikarenakan adanya virus covid-19. Hal ini menyebabkan perubahan
pendapatan dikarenakan sepinya pelanggan atau pembeli yang berkunjung.

Jika dilihat dari konsumsi masyarakat, akibat dari penyebaran Covid-19, merubah pola belanja pakaian
masyarakat. Masyarakat lebih cenderung berdiam diri dirumah dan tidak melakukan kegiatan di luar rumah.
Masyarakat lebih memprioritaskan konsumsi pada barang-barang kebutuhan pokok seperti makanan. Uraian di atas
menunjukkan bahwa permasalahan yang di alami pedagang pakaian di Blok D Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan
adalah sepinya pelanggan, karena pergeseran pola konsumsi masyarakat yang lebih mengutamakan mencukupi
kebutuhan makanan dari pada pakaian. Kebutuhan pakaian tidak mendesak seperti kebutuhan makanan yang harus ada
setiap hari. Sedangkan pakaian bisa digunakan berkali-kali dalam jangka panjang, tidak harus membeli setiap hari.

Adanya pandemi Covid-19 ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ekonomi dan sosial pedagang
pakaian di pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan. Dalam masa pandemi Covid-19 ini pemerintah mengeluarkan
kebijakan sosial distancing yang pada akhirnya juga berimbas kepada pedagang pakaian yang ada di Pasar Ki Lemah
Duwur Bangkalan. Pendapatan mereka sangat turun drastis selama pandemi dikarenakan sepinya pelanggan. Padahal
usaha yang di tekuni saat ini mrupakan pendapatan utama bagi pedagang pakaian di Pasar Ki Lemah Duwur
Bangkalan. Pedagang pakaian mengalami kesulitan dengan adanya pandemi ini dikarenakan pendapatan yang tidak
bisa memenuhi kebutuhan hidup mereka ditambah dengan kebijakan pemerintah berupa social distancing.

Pasar tradisional ialah salah satu tempat publik yang paling ramai dan sering dikunjumgi oleh masyarakat
karna sebab itulah pasr memiliki sebuah resiko yang tinggi untuk terkena atau terpapar virus covid-19 ini sehingga
menyebabkan masyarakat enggan untuk berpergian dan berbelanja di pasar demi keamanan mereka sendiri. Hal inilah
yang menyebabkan berbagai masalah yangterjadi dan salah satunya adalah sepinya pembeli, pandemi Covid juga
memberikan dampak terhadap gaya hidup masyarakat seperti kebiasaan mengonsumsi makanan (Panjaitan,
Katiandagho, & Pangemanan, 2021). Pedagang sendiri sudah lama berjualan di pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan.
Mereka berjualan dari pasar lama yang belum terelokasi sampai menjadi pasar baru. Selama pandemi walupun
pendapatan mereka menurun drastis tidak membuat mereka untuk beralih profesi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kondisi sosial ekonomi pedagang pakaian di Blok D Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan selama pandemi
covid-19 dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kondisi sosial ekonomi pedagang pakaian di Blok D Pasar Ki
Lemah Duwur Bangkalan selama pandemi Covid-19.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu metode yang penelitian berlandasan
kepada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada suatu kondisi objek yang alamiah, teknik ini menjadi
sebuah kunci dalam pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini
pengumpulkan data dengan cara wawancara serta melakukan sebuah Observasi secara langsung. Pengolahan data
dilakukan secara analisis berdasarkan dengan sebuah rumusan data teori suatu permasalahan untuk menarik sebuah
kesimpulan. Tempat Penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengambil data dan observasi yaitu di Pasar Ki Lemah
Duwur Bankalan.

Objek dalam penelitian ini adalah pedagang pakaian di pasar tradisional Blok D Pasar Ki Lemah Duwur
Bangkalan. Hal ini dipilih karena dampak dari pandemi covid-19 pada perekonomian pedagang pakaian blok D pasar
K Llemah Duwur Bangkalan. Populasi atau informan yang dipilih peniliti dalam penelitian ini ialah 5 pedagang
pakaian di Pasar blok D Ki Lemah Duwur Bangkalan. Teknik pengumpulan data yang digunakaan dalam penelitian ini
adalah: 1) Observasi di Pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan, melihat langsung fenomena atau suasana pasar semasa
pandemi yang sepi pembeli; 2) Wawancara dengan informan untuk mendapatkan jawaban yang dibutuhkan; dan 3)
dokumentasi, pengambilan gambar atau rekaman suara serta informasi yang diperoleh peneliti berupa catatan.
Tahapan analisis data dalam peneltian ini adalah : pertama reduksi data yaitu melakukan pemilahan dan pemutusan,
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perhatian atau penyederhanaan dari hasil informasi yang diperoleh dari tehnik pengambilan data. Seperti reduksi pada
catatan catatan yang berisi informasi serta rekaman yang didapat. Kedua yaitu penyajian data yaitu mendisplaykan
data dalam bentuk tabel yang sudah disesuaikan dan dikelompokkan sesuai dengan data yang dibutuhkan peneliti.
Ketiga, penarikan kesimpulan tahap akhir.

HASIL

Keadaan pandemi covid-19 yang terjadi, mereka bertahan untuk tetap bisa memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Berdagang pakaian pada saat masa pandemi mempengaruhi penghasilan informan yang menurun drastis. Ada
sebagian informan yang juga dibantu oleh anaknya yang bekerja dan ada juga yang menutupinya dengan cara
berhutang, mereka juga tidak memiliki pekerjaan sampingan sebagai penambah pendapatan. Mereka juga makan
sebanyak 3 kali dalam sehari walaupun dalam kondisi pandemi, belum lagi biaya tambahan yang tidak terduga seperti
sakit dan biaya anak sekolah. Tempat tinggal informan atau rumah yang ditempati saat ini kepemilikannya adalah
sebagai hak milik namun seperti biaya listrik dan air PDAM yang setiap bulannya harus mereka bayar.

Aktivitas berdagang informan dimulai pukul sembilan pagi dan berakhir jam tiga sore. Jam sembilan pagi
informan sudah membuka tokonya di pasar untuk berdagang walaupun dalam kondisi pandemic. Aktivitas berdagang
tetap sama seperti saat sebelum pandemi, walaupun keadaan sepi pelanggan dengan harapan tetap mendapatkan
penghasilan. Kondisi sosial ekonomi pedagang pakaian di blok D pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan sebelum
pandemi Covid-19 memiliki tingkat pendapatan yang stabil sehingga mampu mencukupi kebutuhan hidup pedagang
pakaian. Keadaan sosial ekonomi pedagang pakaian di blok D pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan sesudah pandemi
Covid-19 berubah, yaitu pendapatannya drastis yang mengakibatkan semua kebutuhan pedagang tidak terpenuhi. Hal
ini membuat pedagang mengeluh. Mereka untuk beralih profesi tidak memungkinkan, karena mereka sudah lama
bekerja sebagai pedagang pakaian dan a modal awal untuk membuka usaha baru tidak ada. Sosial ekonomi merupakan
kegiatan atau aktifitas seseorang yang saling berhubungan satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan hidup yang
diukur dari kondisi sosial ekonomi seseorang mulai dari pekerjaan, pendidikan, perumahan dan pendapatan.

Pandemi covid-19 memberikan sebuah perubahan terhadap sosial ekonomi pedagang pakaian di pasar Ki
Lemah Duwur Bangkalan. Diharapkan pedagang pakaian bisa beradaptasi dengan keadaan yang terjadi saat ini supaya
tujuan dari pedagang mempertahankan usahanya bisa terwujud. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, pendapatan yang di dapat sebelum pandemi dan saat masa pandemi menunjukkan suatu perbedaan yang
sangat signifikan yang di alami oleh pedagang pakaian. Faktor-faktor yang menyebabkan pedagang pakaian bertahan
selama pandemi Covid-19. Dilihat dari analisis jawaban informan maka peneliti menyimpulkan bahwa, sebuah faktor
yang menjadi alasan pedagang pakaian tetap bertahan selama pandemi adalah untuk mempertahankan hidupnya.
Dalam mempertahankan hidup maka manusia harus memenuhi kebutuhan hidupnya, ada 3 (tiga) hal yang termasuk
dalam kebutuhan yaitu kebutuhan (vital biologis, kebutuhan tingkat sosio dan budaya dan kebutuhan tingkat religius
(Nadhira, 2021). Pedagang pakaian di blok D pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan dalam memenuhi segala kebutuhan
hidup mereka, mereka tetap berdagang dalam kondisi pandemi covid-19. Mereka tidak beralih profesi dan bergantung
dengan pendapatan dari berdagang pakaian.

SIMPULAN

Kondisi sosial ekonomi para pedagang pakaian di pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan sebelum pandemi covid-
19 memiliki pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, Semasa covid-19, pedagang pakaian di
pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan pendapatannya menurun sehingga tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya,
Tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan mereka tidak bisa memasuki sektor formal, Segi umur, tidak
memungkinkan mereka untuk beralih profesi, Kondisi rumah yang mereka tinggali dari status kepemilikan serta fisik
bangunan, merupakan milik pribadi, Kondisi Kesehatan, penyakit yang dikeluhkan serta tempat berobat. umur yang
menjadi pertimbangan dan segi modal untuk membuka usaha baru.
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